BAB |

PENDAHULUAN UMUM
1.1 Latar Belakang

Bagi pembelajar yang disiapkan menjadi tenaga ahli di bidang bahasa
Arab, memiliki kemampuan berbahasa Arab yang baik dan optimal menjadi suatu
keharusan yang tidak hanya meliputi satu keterampilan saja, akan tetapi juga
menguasai seluruh keterampilan berbahasa yang ada vyaitu keterampilan

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.

Secara khusus mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah mahasiswa yang akan
disiapkan untuk menjadi tenaga pengajar bahasa Arab. Tujuan utama
didirikannya jurusan tersebut adalah “1) Mencetak tenaga pendidik yang
profesional dalam bidang pengajaran bahasa Arab dan menguasai materi
pelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal dan non formal, 2)
Mencetak tenaga pendidik yang memiliki sikap gemar terhadap ilmu
pengetahuan dan duani keguruan, serta memiliki akhlak terpuji, dan 3) Mencetak
tenaga pendidik yang terampil dalam mengajarkan bahasa Arab dengan
berbagai strategi”. Oleh karena itu, idealnya setelah mereka lulus diharapkan
memiliki kemampuan berbahasa Arab yang baik, lisan maupun tulis serta

terampil dalam mengajarkan bahasa Arab.

Dalam usaha mengembangkan keterampilan berbahasa, mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab didorong aktif untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan pembelajaran baik formal maupun non formal. Salah satu wadah yang
paling mencolok dalam hal ini adalah Komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin
Makassar, yang turut berperan dalam meningkatkan potensi dalam berbahasa
Arab. Di samping itu pula sebagai persiapan bagi mahasiswa untuk

menyelesaikan tugas akhir yaitu membuat karya tulis ilmiah dalam bahasa Arab.

Komunitas Al-wahyu sendiri, memiliki nama lengkap Al-Wihdah Limuhibbi

-~ Al-Arabiyah yang berarti ‘Persatuan Pencinta Bahasa Arab’, merupakan

s mahasiswa yang saat ini kegiatannya berpusat di UIN Alauddin
r. Sejak didirikan pada 12 Oktober 2003, komunitas ini secara aktif

ng keterampilan berbahasa Arab di antara anggotanya melalui berbagai
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kegiatan seperti kelas bahasa, seminar, kajian dan program pelatihan-pelatihan
lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

belajar dan melatih kemampuan bahasa Arab.

Dalam konteks perguruan tinggi, lingkungan tersebut idealnya mahasiswa
telah menguasai berbagai aspek kebahasaan yang berkaitan dengan kompetensi
bahasa Arab. Mereka diharapkan memiliki potensi dan kemampuan yang
memadai, baik secara teoretis maupun praktis. Namun, dalam kenyataannya,
pada observasi awal masih banyak dijumpai berbagai persoalan dan kesalahan

berbahasa, khususnya pada keterampilan berbahasa lisan.

Kesalahan dalam berbahasa dapat diartikan sebagai penyimpangan
dalam pemakaian bahasa yang disebabkan oleh faktor kompetensi, atau sebagai
akibat kurangnya pemahaman terhadap sistem linguistik bahasa yang digunakan
(Tarigan, 2011: 68). Sedangkan menurut Mansoer (1989: 38) mendefinisikan
kesalahan berbahasa sebagai “penyimpangan-penyimpangan yang bersifat
sistematis yang dilakukan pelajar ketika ia menggunakan bahasa”. Dengan kata
lain, kesalahan berbahasa adalah penyimpangan dari standar berbahasa yang

baik dan benar sesuai penutur asli.
Beberapa kesalahan yang ditemukan, seperti sampel data berikut ini:
(1a)* ol b a5 dxaal
[Pa-gamiCatu farhan fral-?amsi/
(1b) (¥ b daalad) ) (A 0h Cad
/dahab-a farhanu ?ila al-gamiSati fi al-?amsi/
‘Farhan pergi ke kampus kemarin’

Pada kalimat (1a), kesalahan terletak pada upaya membentuk verba
denomina dengan menambahkan prefiks [?a-] pada nomina jami¢ah
(kampus), menghasilkan bentuk ?agamifatu yang tidak sahih secara
morfologis maupun sintaktis dalam bahasa Arab. Selain itu, struktur
kalimat tersebut tidak mengandung unsur predikatif yang memadai. Oleh
karena itu, bentuk yang tepat untuk menyatakan maksud penutur adalah
sebagaimana ditunjukkan pada (1b).

ayr Y e 3550l Jedd Al

ahmadu tahmilu as-sdrati Cala al-?intagram/

ahmadu ta-hmilu as-sdrati Cala al-?intagram/
hmad’: S.3.J.Mas  ‘mengunggah’: V.2.T.Mas

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com

(2b) PRV e 55 skl Jads S

/?ahmadu yahmilu as-sdrata Cala al-?instagram/

[?ahmadu ya-hmilu as-sdrata Cala al-?instagram/
‘Ahmad’: S.3.T.Mas ‘mengunggah’: V.3.T.Mas

‘Ahmad mengunggah gambar di Instagram’

Selanjutnya, pada kalimat (2a) tampak adanya kesalahan dalam
pemilihan prefiks [ta-] pada verba tahmilu, yang lazim digunakan untuk
persona kedua maskulin atau persona ketiga feminin tunggal. Padahal,
subjek dalam kalimat ini adalah ?ahmadu, yaitu persona ketiga maskulin
tunggal. Oleh karena itu, bentuk fi'il yang tepat adalah yahmilu dengan
prefiks [ya-] yang sesuai secara gramatikal, sebagaimana diperlihatkan

dalam kalimat (2b).

£

(Ba)* s dady & 4

/bana baytu biramli wa-?asmantu/

/ban-a baytu biramli wa-?asmantu/
‘membangun’: V.Perf.3.T ‘rumah’: N.T.Nom

(3b) ety Jash G ik (o

/buniya baytun mina ar-ramli wa al-?asmanti/

/buniya baytun mina ar-ramli wa al-?asmanti/
‘membangun’: V.Perf,Pass.3.T ‘rumah’: N.T.Nom

‘Sebuah rumah dibangun dari pasir dan semen’

Sedangkan pada kalimat (3a), kesalahan terletak pada penggunaan
verba aktif bana, padahal baytu berfungsi sebagai objek, bukan pelaku.
Oleh karena itu, bentuk yang benar adalah verba pasif buniya, seperti
pada kalimat (3b), untuk menunjukkan bahwa rumah dibangun, bukan
membangun.

(4a)* DB Judg cs kb

ffutriyagsilu ad-datara/

futrm ya-gsilu ad-datara
‘Fitri:S.3.T.Fem ‘mencuci’:V.Imperf.3.T.Mas

(4b) DG (i 5 ki
ffitrT tagsilu ad-ditara/
futrm ta-gsilu ad-ditara
‘Fitri:S.3.T.Fem ‘mencuci’:V.Imperf.3.T.Fem
itri mencuci selimut itu’

ada kalimat (4a), kesalahan terletak pada penggunaan prefiks [ya-] pada

arba yagsilu, yang digunakan untuk persona ketiga maskulin tunggal,




padahal subjek Fifri adalah perempuan. Bentuk yang benar adalah tagsilu

dengan prefiks [ta-], sebagaimana pada kalimat (4b).

(5a)* fals &al da

/hal ?anta yanamu?/

hal ?anta ya-namu
‘apakah’:Part ‘kamu’: Pron.2. T.Mas.  ‘tidur’: V.Imperf.3.T.Mas

(5b)  $aE &l Ja
/hal Panta tanamu?/
hal Panta ta-namu?

‘apakah’:Part ‘kamu’: Pron.2.T.Mas.  ‘tidur’: V.Imperf.2.T .Mas
‘Apakah kamu tidur?’

Pada kalimat (5a), kesalahan terdapat pada penggunaan prefiks [ya-]
pada verba yanamu, yang digunakan untuk persona ketiga maskulin
tunggal, padahal subjeknya adalah 7anta (persona kedua maskulin
tunggal). Oleh karena itu, bentuk yang benar adalah tanamu dengan
prefiks [ta-], sebagaimana pada kalimat (5b).

(6a)* oS5 &1 3 (S5 (31
/la ?ahi, walakin Puridu ?an tatakallamu/

(6b) AR & &l (05 e ATG Y
/1a ya ?ahr, walakin ?uridu ?an Patakallama/
‘Tentu tidak, saudaraku, tetapi aku ingin berbicara’

Terakhir, pada kalimat (6a), verba tatakallamu yang muncul setelah
partikel ?an tidak mengalami perubahan ke bentuk subjungtif (manstb),
dan tidak disesuaikan dengan persona pertama. Seharusnya, verba
tersebut diawali dengan prefiks [?a-] dan diakhiri dengan vokal akhir
fathah, menjadi ?Patakallama. Dengan demikian, kalimat yang benar

sebagaimana pada kalimat (6b).

Berdasarkan pengamatan sementara peneliti, ditemukan bahwa sebagian

besar kesalahan-kesalahan tersebut dominan terjadi pada aspek morfologis,

khususnya yang berkaitan dengan pembentukan verba (fiil). seperti dalam

pembentukan kata, pemilihan afiks, atau penggunaan kosakata yang tidak

sesuai. Hal ini tidak dapat dipandang sebelah mata, sebab verba adalah unsur
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Dalam bahasa Arab, aspek morfologi sangat berkaitan dengan sistem
sharf, yaitu sistem infleksi atau tasrif yang mengatur perubahan bentuk verba
berdasarkan persona, jumlah, dan jenis. Proses ini disebut tasrif lughawr (< <=
¢s4). Berikut adalah contoh perubahan bentuk verba tersebut:

(1a) 3380 3 Caly

lyal’ani al-waladu al-kurrota/
‘Dia (anak laki-laki) sedang bermain bola’.

(1b) 3580 &3k 359
/al-awladu yal-‘abdna al-kurrota/
‘Mereka (anak laki-laki) sedang bermain bola’.

(lc) Ja ’.“ ‘sé < ai, f.; C{,_’m‘
/al-banatu yata’allamna fil maskani/
‘Mereka (anak perempuan) sedang belajar di asrama’.

Pada contoh (1) kata Ll /yal'abu/ menunjukkan penggunaan persona
ketiga tunggal maskulin terdapat prefiks [ya-] yang menunjukkan penggunaan
persona (3T. Mas) yang terjadi pada kala sekarang. Selanjutnya pada contoh (2)
O3l /yal'abdna/ menunjukkan persona ketiga jamak maskulin terdapat afiks [ya
-0 na] yang menunjukkan penggunaan persona ketiga (3J. Mas) yang terjadi
pada kala sekarang, kemudian pada contoh (3) Gy /yata’allamna/ menunjukkan
persona ketiga jamak feminin terdapat afiks [ya -na] yang menunjukkan persona

ketiga (3J.Fem) yang terjadi pada kala sekarang.

Dengan demikian, unsur-unsur yang dimaksud sangatlah kompleks. Oleh
sebab itu, diperlukan suatu solusi alternatif dan upaya-upaya maksimal dalam
mengatasi serta meminimalisir kesalahan berbahasa yang masih kerap terjadi di

komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar.

Salah satu upaya dalam meminimalisir kesalahan berbahasa khususnya
dalam pembentukan verba adalah studi analisis kesalahan yang menyoroti
kesalahan-kesalahan yang telah terjadi atau telah dilakukan oleh pengguna
bahasa Arab. Analisis kesalahan ini dimaksudkan untuk memperbaiki dan
memberi pelajaran bagi pengguna bahasa yang salah agar tidak mengulangi

~l=han serupa.

20ri analisis kesalahan (tahlil al-akhta’) ini lahir pada akhir enampuluan.
ilysis adalah upaya memperbaiki kesalahan yang diperbuat pembelajar
melalui tiga tahapan, yaitu 1) mengidentifikasi kesalahan kebahasan
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pelajar, 2) mendeskripsikan kesalahan tersebut, dan 3) menginterpretasikannya
(Corder, 1981: 10-11).

Yang dimaksud dengan identifikasi kesalahan adalah upaya menemukan
letak kesalahan kebahasaan pembelajar. Sedangkan deskripsi kesalahan
dimaksudkanuntuk menjelaskan macam-macam penyimpangan dari kaedah
bahasa dan mengkategorikannya ke dalam kelompok-kelompok kesalahan
tertentu. Sementara yang dimaksud dengna interpretasi kesalahan adalah upaya

menjelaskan sumber dan faktor yang dapat menimbulkan kesalahan.

Berdasarkan konsep dan fenomena kesalahan yang ditemukan, peneliti
merasa penting untuk mengangkat topik ini sebagai bagian dari penelitian tesis.
Penelitian ini fokus pada kesalahan morfologis dalam pembentukan verba
bahasa Arab pada keterampilan berbicara di komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin
Makassar, dengan tujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan serta
menganalisis faktor-faktor penyebabnya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pengajaran dan pembelajaran
bahasa Arab, khususnya terkait penggunaan verba yang tepat dalam komunikasi

sehari-hari.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, peneliti merasa perlu
untuk merumuskan batasan masalah yang dibahas agar pembahasan lebih
terarah. Oleh karena itu, pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk-bentuk kesalahan pembentukan verba bahasa Arab
dalam tuturan komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar?
2. Mengapa kesalahan-kesalahan tersebut terjadi pada pembentukan verba

bahasa Arab dalam tuturan komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar?
1.3  Tujuan Penelitian

Berkenaan dengan rumusan masalah dikemukakan di atas, maka tujuan

utama diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

elaskan bentuk-bentuk kesalahan dalam pembentukan verba bahasa
di komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar.
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Menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam
pembentukan verba bahasa Arab di komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin

Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian, maka penelitian ini diharapkan

dapat memenuhi dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

a.

dan

Manfaat Teoritis

Menambah khasanah perkembangan ilmu linguistik, khususnya dalam
bidang ilmu morfologi bahasa Arab.

Memberikan informasi mengenai pembentukan verba dalam bahasa Arab
dan peran afiksasi dalam perubahan makna gramatikal.

Dapat memberikan kontribusi terhadap pendokumentasian data bahasa Arab
melalui aspek morfologi, yang berguna bagi studi linguistik lebih lanjut.
Secara Praktis

Bagi peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan

pemahaman peneliti dalam bidang morfologi, khususnya terkait

pembentukan kata dalam bahasa Arab.

b.

Bagi institusi kependidikan dan keilmuan

(1) Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang pembentukan verba dan

penggunaan afiks dalam bahasa Arab, yang berdampak lansung pada
penguasaan kosakata bahasa Arab bagi guru dan pelajar. Secara khusus,
hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi perbaikan metode pembelajaran
di komunitas Al-Wahyu, membantu mereka mengidentifikasi dan mengatasi

kesalahan umum, serta meningkatkan efektivitas pengajaran bahasa Arab.

(2) Menambah referensi dan koleksi perpustakaan Fakultas llmu Budaya

C.

Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin, yang dapat dimanfaatkan
oleh akademisi dan peneliti lainnya.

Bagi peneliti lain

(1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang tertarik mendalami

" n morfologi, terutama fenomena pembentukan kata dalam bahasa Arab.
it menjadi referensi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
|lan mempertimbangkan bidang sintaksis ataupun morfofonemik dalam

1sa Arab.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Relevan

Dalam sebuah penelitian, penting untuk meninjau penelitian-penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas, guna
memberikan landasan teori yang kuat dan memperlihatkan posisi penelitian yang
akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus kajian

analisis kesalahan dan morfologi bahasa Arab sebagai berikut.

Jurnal berjudul “Fungsi Afiks Infleksi Penanda Persona, Jumlah dan
Jender dalam Verba Bahasa Arab” oleh Tajuddin Nur (2010). Penelitian ini
mengeksplorasi fungsi afiks infleksi sebagai penanda persona, jumlah, dan
jender ditinjau dari perspektif morfologi infleksi dan derivasi. Kajian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode linguistik struktural. Hasilnya menunjukkan
ada dua sistem infleksi dalam verba bahasa Arab, yaitu infleksi sufiks dan afiks.
Dalam suatu kalimat, infleksi berfungsi menandai hubungan verba dalam
subjeknya, baik penanda persona, jumlah, dan jender. Adanya sistem infleksi
membuktikan pola kalimat dalam bahasa Arab yang cukup Iluwes, yaitu
kedudukan verba dapat ada sesudah atau sebelum subjek. Selain itu adanya
sistem infleksi menunjukkan bahwa bahasa Arab itu bersifat infleksi secara
morfologis. Artinya, kata-kata dalam bahasa Arab itu terbentuk dari morfem-
morfem yang masing-masing mendukung konsep garamatikal yang berbeda.
Infleksi digunakan agar hubungan diantaranya makin jelas. Hasil penelitian ini
menjadi referensi utama untuk penggunaan teori afiks infleksi dalam bahasa

Arab yang juga digunakan dalam kajian ini.

Selanjutnya, Tajuddin Nur (2018) juga menulis jurnal yang berjudul
“Aspek dan Kala dalam Bahasa Arab”. Penelitian menjelaskan tentang aspek
dan kala dalam bahasa Arab, aspek dan kala merupakan konsep semantik
gramatika verba yang berkaitan dengan masalah waktu kebahasaan verba
dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan fi’il madi dan f’il mudari’. Fi’il madi
lung aspek perfektif sekaligus memilki makna kala lampau, sedangkan
ri” mengandung aspek imperfektif dan mengandung makna yang sedang

ini. Jurnal ini sangat berhubungan dengan penelitian yang ingin diteliti,
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yatu di dalam jurnal ini membahas tentang aspek dan kala dalam bahasa Arab,
sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang pembagian verba bahasa

arab berdasarkan kalanya saja.

Adapun penelitian oleh Mirna Solehah dan Muhammad Farhan (2024)
Mirna Solehah dan Muhammad Farhan (2024) berjudul “Analisis Kesalahan I'rab
dan Shighah pada Santri Miftahus-Sholihin Cimahi” berfokus pada analisis
kesalahan dalam aspek gramatikal bahasa Arab, khususnya pada aspek irab
dan shighah. Penelitian ini mengkaji kesalahan struktur kalimat serta perubahan
bentuk kata kerja (shighah), dengan temuan bahwa model pembelajaran
berbasis diskusi kelompok (FGD) mampu mengurangi kesalahan pemahaman
dan penggunaan shighah. Meskipun tidak secara khusus membahas tentang
proses pembentukan verba bahasa Arab, penelitian ini memberikan pemahaman
penting dalam menunjukkan bahwa kesalahan dalam bentuk verba baik dari sisi
struktur konsonan maupun vokal masih sering terjadi dalam pembelajaran
bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian ini yang juga mengkaji
pembentukan verba, terutama dari aspek morfologis. Dengan demikian,
penelitian Mirna dan Farhan memberikan dasar bahwa studi morfologi,
khususnya terhadap verba dan cara pembentukannya, masih sangat relevan dan
dibutuhkan.

Sementara itu, Siti Alfiatul Jannah, Faisol Nasar Bin Madi dan Abdur
Rosyid (2024) dalam jurnal berjudul "Analysis of Linguistic Error In Students’
Speaking Skill At al-Qodiri Junior Secondary School 1 Jember". Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bentuk kesalahan berbahasa
siswa di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember serta faktor-faktor yang melatar
belakanginya. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
studi lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi, serta metode analisis data menggunakan model Miles and
Huberman yang terdiri dari reduksi data, display data dan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bentuk kesalahan berbahasa siswa dalam maharah
kalam banyak terjadi dalam pengucapan fiil madli, mudhori’ dan amr dan
pengucapan kalimat muannats dan mudzakkar. Sedangkan faktor penyebab
n berbahasa yaitu bahasa ibu, lingkungan, interferensi interlingual dan

I1si intralingual.
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Mai Yuliastri Simarmata dan Dewi Leni
Mastuti (2024), yang berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi
pada Pembentukan dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis jenis kesalahan morfologi yang muncul dalam penulisan makalah
mahasiswa serta mencari faktor-faktor utama penyebabnya. Pada penelitian ini,
metode deskriptif kualitatif diterapkan dengan teknik analisis data berupa
identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi kesalahan morfologi yang ditemukan dalam
makalah mahasiswa. Relevansi terhadap penelitian ini terletak pada fokus
kesamaan dalam bidang morfologi, terutama dalam konteks kesalahan
berbahasa. Meskipun objek dan bahasanya berbeda, keduanya menyoroti
bagaimana lemahnya pemahaman morfologi berdampak pada kesalahan struktur
kata. Selain itu, penelitan Simarmata dan Mastuti memberikan inspirasi
pendekatan dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk
kesalahan morfologis yang juga dapat diterapkan dalam analisis kesalahan

bentuk verba bahasa Arab.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Parhan dan Ghufron Maksum (2022)
yang berjudul Taksonomi Linguistik, Analisis Kesalahan Bahasa dalam
Pembelajaran Insya. Penelitian ini berfokus pada analisis kesalahan linguistic
dalam penulisan konstruksi mahasiswa semester enam Fakultas Tarbiyah
program studi Pendidikan Bahasa Arab di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Nurul Iman Parung Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif berupa pengumpulan data menggunakan tes
kemudian dikelompokkan kesalahan dengan menginterpertasikan pendapat

Corder.

Terakhir, disertasi oleh Zuhriah (2022) yang berjudul “Model Aplikasi
Pengidentifikasi Verba Bahasa Arab”. menyajikan pendekatan komputasional
berbasis aturan tata bahasa untuk mengidentifikasi verba dalam bahasa Arab.
Penelitian ini mengembangkan sistem pengenalan verba berbasis pola konjugasi
secara otomatis. Meskipun pendekatannya bersifat teknologi bahasa, penelitian
ini tetap berkontribusi secara teoretis dalam mengidentifikasi dan memahami

struktur verba asli bahasa Arab.

ari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian
li verba dalam bahasa Arab, baik dari sisi infleksi, aspek, kala, maupun

n penggunaannya telah banyak dilakukan. Namun, kesenjangan utama
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yang belum banyak disentuh adalah analisis kesalahan dalam proses
pembentukan verba pada komunikasi, khususnya di kalangan pembelajar non-
native seperti komunitas Al-Wahyu. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan
untuk memberikan gambaran empiris tentang bentuk-bentuk kesalahan
morfologis yang muncul dalam pembentukan verba bahasa Arab, sekaligus

menjawab kekosongan kajian pada ranah tersebut.

2.2 Landasan Teori

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa objek penelitian ini
adalah analisis kesalahan, maka dirasa perlu untuk menjelaskan beberapa teori
yang terkait dengan hal tersebut. Penjelasan teori yang dimaksudkan untuk
memberi pemahaman awal sebelum melangkah pada pembahasan yang lebih
jauh tentang masalah pembentukan verba dalam bahasa Arab. Hal-hal ini
dianggap penting untuk dijelaskan di sini antara lain: (1) Analisis Kesalahan
dalam pemerolehan bahasa kedua, (2) kesalahan gramatikal, (3) pendekatan
Program Minimalis, serta (5) gambaran umum pembentukan verba bahasa Arab

dan pembetukannya.
2.2.1 Analisis Kesalahan dalam Pemerolehan Bahasa Kedua

Analisis kesalahan atau Error Analysis (EA) merupakan salah satu
cabang penting dalam kajian pemerolehan bahasa kedua atau Second Language
Acquisition (SLA) yang pertama kali dipelopori oleh Stephen Pit Corder pada
tahun 1970-an. Dalam pembelajaran bahasa, EA adalah studi tentang bentuk-
bentuk tuturan yang tidak sesuai kaidah yang diproduksi oleh pembelajar bahasa
kedua (L2).

Menurut Corder (1981: 11), menjelaskan “making error is a process
experienced in learning language whether the mother tongue or the seond
language learning”. Dengan kata lain, kesalahan-kesalahan tersebut adalah hal
yang umum dan tidak dapat dihindari dalam proses akusisi L2, terlepas dari
metode pembelajaran, tingkat kemahiran, atau lingkungan belajar. Sejalan
dengan pandangan tersebut, Dulay dan Burt (Tarigan, 2011: 21), menekankan
nroses pembelajaran bahasa kedua tidak dapat dipisahkan dari
lan kesalahan, yang sesungguhnya merupakan manifestasi natural dari

<uisisi bahasa.
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Lebih jauh, Corder (1981: 10-11), menekankan bahwa kesalahan
memiliki signifikasi dalam tiga aspek utama, yaitu:

1) Sebagaiindikator kemajuan belajar
2) Sebagai dasar penentuan strategi pembelajaran dalam akusisi L2, dan

3) Sebagai sarana pembelajaran melalui pendekatan trial-and-error.

Faktanya kesalahan dalam pembelajaran L2 tidak hanya terbatas pada
dimensi negatifnya. Justru, kesalahan dapat menjadi instrumen yang berharga
bagi perkembangan pembelajar dan optimalisasi proses pembelajaran bahasa
yaitu. Melalui umpan balik atas kesalahan yang terjadi, pembelajar berpeluang
mengembangkan pemahaman dan keterampilan bahasa secara lebih
komprehensif. Artinya, identifikasi kesalahan menjadi landasan yang bernilai bagi
peneliti, pengajar, dan pembelajar untuk menyempurnakan strategi pembelajaran
pada area-area yang memerlukan perhatian khusus. ini meliputi pengumpulan
sampel bahasa peserta didik, identifikasi kesalahan, klasifikasi kesalahan

menurut penyebab, dan evaluasi kesalahan (Tarigan, 1988: 30).

Dalam khazanah keilmuan bahasa Arab, istilah analisis kesalahan dikenal
dengan tahlil al-akfa’ (sbLa¥) Jidsd), Secara etimologis Al-Halayigah (2018: 21)

dalam Mafhdm al-Kitabah, mendefinisikan kata tahlil sebagai berikut:
Aalhgs dagl e Gl el al) daal gl 1 el 33 Jidas
O ey MO g "t aaall SO jaadls s a US (s sinag
*ONA PRI MUy O LA T i)

Tahlil lughah: ismun ya€ni tabyan asli al-?ajza? wa al-taSarruf Cala tabiCah
wa wazifah wa muhtawa kulli juz?. Al-masdar “hallala”, wa al-jam¢ “tahlil”
wa ‘tahliat”. Wa min bayni al-musytaqqat: “tahalal”, “tahlili”, “tahallin’,

‘tahali’”, “tahawwulah”, “Jihlal”.

Artinya: ‘Secara bahasa tahlil adalah kata benda yang berarti penjelasan
mengenai asal-usul bagian-bagian, mengenali sifat, fungsi, dan isi dari
setiap bagian. Kata dasarnya adalah hallala, dengan bentuk jamaknya
tahlil dan tahlilat. Di antara turunannya adalah tahalal, tah/ir, tahallin,

halll, tahawwulah, dan ?ih/al’.
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Secara terminologis, ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim (2011: 98) dalam
kitabnya Al-Fawzan: Ida’at li-mu‘allimri al-lughah al-'Arabiyah li-ghayr al-natiqin

biha, menjelaskan bahwa:

Al ades 3 Aiadall Al 3 Ll deadiag alliae eladll s

Aalat of Aald Aliadl o) 5V sl ey ARl Juladl Zadall ddaadall
LSy Al galll clUaadl jpudilly Caaglly (ol dlae g ellaal)
Al G Aia ) ARl alad cps alaiall U

[Tahlll al-akfa’ mustalahun yustamalu galiban fi al-lugah al-tatbiqiyyah fi
ta¢lim al-lugah, wa al-mulahazah al-daqiqah li-tahlil al-lugah. Wa min
bayna hadhihi al-ara’ al-mukhtalifah khassah anna tahlil al-ak{a’ huwa
famaliyyah al-taarruf wa al-wasf wa al-tafsir li-al-akfa’ al-lugawiyyah
allatr yartakibu-ha al-tullab aw al-mutaCallim hina taSlim al-lugah al-

ajnabiyyah ka-lugatin taniyah/

Artinya: ‘Tahlil al-akfa’ merupakan istilah yang umum digunakan dalam
linguistik terapan untuk pendidikan bahasa. Ini mencakup pengamatan
cermat terhadap bahasa, khususnya untuk mendeteksi, mendeskripsikan,
dan menafsirkan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa atau

pembelajar ketika belajar bahasa asing sebagai bahasa kedua’.

Dengan demikian, kesalahan tidak semata-mata dipandang sebagai
bentuk penyimpangan negatif, tetapi justru sebagai sumber data penting dalam
memahami dinamika pemerolehan bahasa kedua. Melalui umpan balik terhadap
kesalahan yang muncul, pembelajar memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi bahasa secara lebih komprehensif. Oleh karena
itu, identifikasi dan analisis kesalahan menjadi fondasi penting bagi peneliti, guru,
dan pembelajar dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran, terutama pada

area yang memerlukan perhatian khusus.

Menurut Gass & Selinker (2008: 79), menjelaskan terdapat lima tahap

dalam analisis kesalahan, yaitu:

1) Pengumpulan Data

entifikasi Kesalahan

lasifikasi Kesalahan

nalisis Penyebab Kesalahan, dan
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5) Perbaikan

Pertama, pengumpulan data adalah langkah awal yang perlu dilakukan
untuk menyediakan data untuk analisis kesalahan. Sampel dapat dikumpulkan
seara selektif atau secara umum dalam bentuk lisan atau tertulis, misalnya
percakapan, esai, surat, dll. Peneliti dapat menentukan sampel berdasarkan
kebutuhan penelitan dengan mengontrol sampel atau peneliti dapat
mengumpulkan sampel dari rentang yang lebih luas dan secara acak memilih
sampel yang akan digunakan untuk analisis data. Sampel dalam penelitian ini

diambil dari 34 mahasiswa peserta komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar.

Kedua, analisis kesalahan atau idenfitikasi kesalahan. Langkah ini
mencakup interpretasi ujaran-ujaran idiosinkratik pelajar serta perbandingan
ujaran-ujaran  tersebut dengan  ujaran-ujaran  yang  direkonstruksi.
Mengindetifikasi kesalahan juga melibatkan permbedaan antara kesalahan dan

kekeliruan, karena kedua istilah tersebut memiliki arti yang berbeda.

Ketiga, mengklasifikasikan kesalahan. Corder (1981:. 30), menjelaskan
ada dua langkah dalam klasifikasi kesalahan. Pertama, dengan mengembangkan
satu set kategori deskriptif untuk kesalahan yang teridentifikasi. Kedua, dengan
mencatat frekuensi kesalahan dalam setiap kategori. Penelitian ini hanya
berfokus pada pada kesalahan tata bahasa, sehingga jenis kesalahan lain,

seperti kesalahan grafologi, diabaikan.

Tarigan (1988: 87), mengklasifikasian jenis kesalahan berbahasa menjadi

empat bentuk taksonomi yaitu:
1) Taksonomi Linguistik (linguistic taxonomy)

Taksonomi Linguistik atau linguistic taxonomy adalah kesalahan
berbahasa yang berdasarkan pada aspek-aspek kebahasaan atau unit-unit
linguistik. Jadi, kesalahan berbahasa dapat dikategorikan menjadi kesalahan
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Kemudian Politzer dan Remirez
(Hasibuan, 2014: 81) mengelompokkan kategori kesalahan linguistik yang
mencakup kesalahan morfologi diantaranya kesalahan memilih afiks, salah

menggunakan kata ulang, salah memilih bentuk kata.

»h:
2y C
shatart jiddan/
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‘Kamu sangat perasa sekali’

Kesalahan dalam kalimat tersebut terletak pada penggunaan kata kerja yang
salah dan tidak sesuai dengan makna yang ingin disampaikan. Bentuk yang
benar untuk menyatakan "kamu sangat merasa" adalah 13 iulua <l di mana
kata sifat "4.lwa" digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik subjek

secara lebih tepat sesuai konteks tersebut.
2) Taksonomi siasat permukaan (suface strategi taxonomy)

Taksonomi siasat permukaan atau suface strategi taxonomy
menyoroti bagaimana cara-cara struktur permukaan berubah. Para pelajar
mungkin saja menghindarkan/menghilangkan hal-hal penting, menambahkan
suatu yang tidak perlu, salah memformasikan hal-hal, atau salah menyusun
hal-hal tersebut (Tarigan, 1988. 133). Secara garis besarnya, kesalahan-

kesalahan yang terkandung dalam taksonomi siasat permukaan ini adalah:
a. Kesalahan Penambahan (addition)

Kesalahan Penambahan (addition) atau 3L}, kesalahan ini
ditandai penutur bahasa menambahkan satu atau lebih unsur-unsur
bahasa yang tidak diperlukan dalam suatu frase atau kalimat.

Akibatnya terjadi penyimpangan konstruksi frase atau kalimat.
Contoh:
Al caaldll o Al gl aaly

/yal‘abu al-waladu fi al-mal‘abi al-madrasati/

‘anak-anak bermain di Lapangan Sekolah’

Kesalahan ini terletak pada penambahan J' pada mudaf karena

mudaf tidak perlu memakai J' karena selalu nakiroh.
b. Kesalahan Penghilangan (omission)

Kesalahan Penghilangan (omission) atau <3l vyaitu
menghilangkan satu atau lebih unsur yang sebenarnya diperlukan
dalam suatu frase atau kalimat. Kesalahan jenis ini biasanya
ditandai oleh ketidak hadiran suatu butir yang seharusnya ada

dalam ucapan yang baik dan benar.
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Contoh:

el (3 shay U

lal-tullabu yasild fi al-masjidi/

‘Para siswa sedang solat di Masjid’

Menghilangkan ¢ pada kata sile: seharusnya sl 8 & shay QU
Kesalahbentukan (misformation)

Kesalahbentukan (misformation) atau x5S Uas  yaitu
kesalahan penutur membentuk suatu frase atau kalimat dalam
suatu tuturan. Kesalahan yang berupa salah formasi ini ditandai

dengan pemakaian morfem atau struktur yang salah.
Contoh:
Gl e sl iEY)

lal-?aqlamu al-jadidu Cala al-maktabi/

‘Pulpen-pulpen baru ada di atas meja’

Kesalahan pada kalimat tersebut adalah terletak pada bentuk frase
ajektif (al-tarkib al-wasfi) w2l 28V karena kata w2l berbentuk
muzakkar, sehingga al-na’t haruslah berbentuk mufrad muannas
karena harus ada persesuaian dengan kata sebelumnya yang
berbentuk jama’ gairu aqil dalam struktur bahasa Arab. Sehingga
kalimat yang benar adalah —iSal e 33340 238Y1. Contoh lainnya pada
kalimat ' 4., sSis U, Di sini terjadi kesalahan pembentukan

karena bentuk verba «Sisseharusnya 1 Wl ) cisla Ui,
Kesalahurutan (misordering)

Kesalahurutan (misordering) atau « il Usa yaitu pengurutan
atau penyusunan unsur-unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase
atau kalimat secara tidak benar. Kesalahan ini ditandai oleh
penempatan penutur yang tidak benar bagi suatu morfem atau

kelompok morfem dalam suatu ucapan atau ujaran.
Contoh:
¢ opmualy ol Gl

/kitdbuka ?ayna ya hasan?/

‘Di mana bukumu, wahai Hasan?’
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Dalam tata bahasa Arab tulis formal adat istifham secara urutannya
terletak di awal kalimat. Kalimat yang benar adalah $¢mal LS o,

3) Taksonomi komparatif

Taksonomi komparatif merupakan klasifikasi kesalahan yang
didasarkan pada perbandingan-perbandingan antara struktur-struktur

kesalahan L2 dan tipe-tipe kontruksi tertentu lainnya.

Contoh:

JSI DA U
/?ana halas ?akala/

‘Saya sudah makan’

Yang dimaksudnya saya sudah makan, penutur cukup menggunakan fi’il
madhi dari kata JSI menjadi <&, Contoh lainnya <l < s o itu juga salah

yang benar adalah &y o,
4) Taksonomi Efek Komunikatif

Taksonomi Efek Komunikatif memandang serta menghadapi
kesalahan dari perspektif efeknya terhadap penyimak atau pembaca. Pusat
perhatian tertuju pada pembedaan antara kesalahan-kesalahan yang seolah-
olah menyebabkan salah komunikasi. Kesalahan bahasa dapat dibedakan
menjadi kesalahan lokal dan kesalahan global. Berdasarkan jenis
penyimpangan bahasa, kesalahan lokal adalah kesalahan konstruksi kalimat
yang ditanggalkan (dihilangkan) salah satu unsurnya. Akibatnya proses
komunikasi menjadi terganggu. Misalnya, penutur menggunakan kalimat atau
tuturan yang janggal atau ‘nyeleneh’ saat berkomunikasi. Adapun kesalahan
global adalah tataran kesalahan bahasa yang menyebabkan seluruh tuturan
atau isi yang dipesankan dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan,
menjadi tidak dapat dipahami. Akibat frase ataupun kalimat yang digunakan

oleh penutur berada di luar kaidah bahasa manapun baik L1 maupun L2.
Contoh:
Tl xS Al ) S

aktubu al-waladu al-kitaaba ma‘a al-galami/

nak itu menulis buku dengan pena’.
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Pada kalimat ini, struktur atau susunan kata dapat membingungkan
karena frasa "2l «" (dengan pena) seolah-olah menunjukkan bahwa
anak menulis buku bersama pena (seperti pena adalah objek tambahan),

bukan menggunakan pena.

Empat, mencari tahu penyebab kesalahan. Menurut Brown (Pateda,
1989: 57), ada dua penyebab utama kesalahan: transfer antar bahasa dan
transfer intra bahasa. Transfer antar bahasa adalah pengaruh negatif dari
bahasa ibu pembelajar. Dalam keadaan ini, pelajar dapat mentransfer konsep
dari L1 ke dalam L2. Ketika konsep L1 dan L2 tidak sama, transfer konsep

menghasilkan kesalahan, seperti yang diilustrasikan dalam contoh berikut:

1A e ) el e

[2intaqill 2anti 2ila makanin 2aharal/

‘pindalah kamu ke tempat lain!’

Kata kerja /intaqily/ dalam contoh di atas merupakan bentuk imperatif
yang berasal dari akar triliteral /n-g-l/. Bentuk imperatif ini memerlukan pelengkap
preposisi /ila/ untuk menyatakan arab atau tujuan perpindahan. Dalam hal ini,
pelengkap preposisi /ila/ berfungsi untuk menghubungkan kata kerja dengan
frasa nomina /makanin/ sebagai keterangan tempat. Namun, kemunculan
penggunaan kata ‘anti’ setelah bentuk imperatif /intaqgily/ menyebabkan
ketidakgramatikalan. Hal ini disebabkan oleh redundansi informasi subjek,
karena sufiks /1/ pada bentuk imperatif /intaqily/ sudah cukup untuk menunjukkan
kata ganti dari subjek ‘anti’. Situasi ini dapat dijelaskan sebagai hasil transfer
struktur dari L1, di mana penggunaan subjek eksplisit dianggap lazim meskipun

secara sintaksis tidak diperlukan dalam bahasa Arab.

Penyebab kesalahan lainnya, yaitu faktor intralingual dan perkembangan,
berasal dari bahasa target itu sendiri. Pelajar mungkin mengalami kesulitan
dalam mengingat juga menerapkan aturan tata bahasa tertentu dalam L2, yang
mengakibatkan kinerja L2 yang tidak sempurna. Menurut Richards (1987: 6),
kesalahan intralingual dan perkembangan adalah akibat dari generalisasi yang
disebabkan oleh fragmentaris pemaparan terhadap konsep-konsep L2. Pelajar
. menyimpulkan kesimpulan tentang aturan di balik data yang telah

ihat dan mungkin mengembangkan hipotesis yang tidak sesuai dengan
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L1 maupun L2. Pada akhirnya, miskonsepsi ini menghasilkan produksi L2 yang

salah.

Lima, langkah terakhir dari analisis kesalahan adalah Remediasi.
Langkah ini memenuhi tujuan utama dari analisis kesalahan yaitu untuk
memberikan informasi kepada para pengajar dan pelajar bahasa kedua,
sehingga mereka dapat menggunakan informasi tersebut untuk meningkatkan
pemahaman bahasa di area tertentu. Namun, penelitian ini terbatas pada
penyediaan informasi bagi pengajar dan pelajar melalui analisis dan interpretasi
data, sehingga kegiatan remediasi akan dilakukan oleh pengajar dan pelajar

dengan cara mereka sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi tata bahasa
pelajar. Jenis data lisan dipilih dengan alasan bahwa jenis data ini lebih
mencerminkan kompetensi dalam penguasaan bahasa Arab. Klaim ini didukung
oleh fakta bahwa tujuan utama dalam pengembangan kemampuan bahasa
dalam komunitas tersebut adalah pelajar didorong untuk dapat aktif
berkomunikasi dalam bahasa Arab dan kesukaran sistem gramatikal dalam
bahasa Arab yang memiliki karakter dan kaidah yang berbeda dengan L1 pelajar,
oleh karena itu kata, frasa, dan/atau kalimat yang mengandung verba yang tidak

tepat dalam proses ujaran mereka dianggap sebagai kesalahan tata bahasa.
2.2.2 Kesalahan Tata Bahasa

Istilah tata bahasa secara tradisional didefinisikan sebagai seperangkat
aturan dan prinsip yang mengatur pembentukan kata, frasa, dan kalimat dalam
suatu bahasa (Tarigan, 2011: 4). Tata bahasa merupakan suatu cara untuk
menempatkan kata-kata secara bersamaan sehingga tercipta satu kalimat yang
gramatikal. Oleh karena itu, dalam bahasa Arab 4sall I 4kl &ad /3ahabat
fatimatu 2ila al-jamifati/ ‘Fatimah telah pergi ke kampus’ dikatakan gramatikal,
sedangkan bila dlall U 4Ll &b /Gahabtu fafimatu 2ild al-amicati/ dikatakan

tidak gramatikal.

Tata bahasa menggarap berbagai permasalahan morfem serta
penggabungan-penggabungannya, mencakup morfologi, dan sintaksis (Radford,
- Kridalaksana (2009: 66) dalam kamus linguistik mendefinisikan kata

al dengan beberapa definisi, yaitu:
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Gramatikal sebagai subsistem organisasi di mana satuan-satuan
bermkan bergabung untuk membentuk satuan-satuan yang lebih besar.
Secara kasar gramatika terdiri atas morfologi dan sintaksis dan terpisah
dari fonologi, semantik, dan leksikon.

Penyelidikan mengenai subsistem suatu bahasa yang mencakup
satuan-satuan bermakna, merupakan cabang linguistik.

Pemerian secara sistematis tentang satuan-satuan bermakna.

Sementara itu, Nasution (2017: 36) menjelaskan bahwa kesalahan tata

bahasa, merupakan penyimpangan dari kaidah atau standar kebahasaan yang

telah dibakukan oleh komunitas penutur:

Crea Zalll ol aie Gaglle 8 e il adl (e 3l o Ayslll cUadll
2e) i s Jsmal led Clalll e 1) IS O ina Lo 0 sl Leasy (A upilial)
dsa¥l o2 oo Gl aiVly cagili€ 5l agiolal 8 L osablll L a5h

Lax ey ae) @l
lal-2ahta?u al-lugawiyyatu hiya €ibaratun min <2inhirafin famma huwa
mavldfin ¢inda 2ahali al-lugati hasaba al-maqayisi allati yattabiCuhéa al-
natiqina biha bima¥na 2anna kulla lugatin min al-lugati laha 2usdlun wa

qawafidu yalzimu biha al-natiqina biha fi 2ahadieihim 2aw kitabatihim,

wal-?inhirafu €an hadihi al-?usali wal-qawafidi yuStabaru hata?/

Artinya: ‘Kesalahan berbahasa atau al-?ahtd?u al-lugawiyyatu ( sy
4, lll) adalah istilah untuk menunjukkan penyimpangan terhadap kaidah
yang telah disepakati oleh penutur suatu bahasa yang menjadi standar
baku yang harus diikuti oleh penutur bahasa tersebut. Dengan makna lain
bahwa setiap bahasa memiliki usd/ dan kaidah-kaidah baku yang harus
menjadi patron bagi pengguna bahasa itu baik dalam penggunaan
bahasa lisan ataupun tulisan. Maka penyimpangan terhadap usd/ dan

kaidah-kaidah bahasa ini didefinisikan sebagai kesalahan berbahasa’

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata bahasa

merupakan satuan-satuan bahasa yang bermakna dan satuan-satuan tersebut
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paradigma ini cenderung lebih fokus pada penjelasan ketidakgramatikalan
daripada memberikan seperangkat aturan tentang bagaimana membentuk frasa
dan kalimat gramatikal seperti yang dilakukan oleh tata bahasa tradisional. Alat

analisisnya akan diulas pada bagian selanjutnya.
2.2.3 Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab kesalahan yang dibuat oleh pembelajar bahasa sasaran dapat
diklasifikasi menurut sudut pandang yang berbeda-beda. Sering Kkali
pengelompokan itu dapat saling bertumpang-tindih karena sudut pandang yang
berlainan, tetapi acuan yang sama. Richards (1974: 173) mengelompokkan
kesalahan tersebut dalam tiga jenis, yaitu kesalahan antarbahasa (Interlingual
errors) atau kesalahan interferensi (Interference errors), kesalahan intrabahasa
(Intralingual errors) dan kesalahan pengembangan (developmental errors).
Sementara James (1988: 137) juga menyebutkan penyebab kesalahan bahasa

ada dua jenis, yaitu antarbahasa (interlingual) dan intrabahasa (intralingual).

Richards (Pateda, 1989: 57), menyebutkan adanya faktor 1) kesalahan
interlingual, 2) kesalahan intralingual, dan 3) kesalahan perkembangan. Namun,
Schacheter dan Celce-Murcia (Parhan, 2022: 143) menunjukkan bahwa adanya
garis pembeda antara kesalahan intralingual dan kesalahan perkembangan
tersebut tidak jelas. Oleh karena itu, beberapa ahli mengklasifikasikan penyebab
kesalahan ke dalam dua kategori, yaitu 1) kesalahan interlingual dan 2)

kesalahan intralingual dan kesalahan perkembangan.

2.2.3.1 Kesalahan Interlingual

Kesalahan interlingual merupakan jenis kesalahan yang disebabkan oleh
interferensi L1 terhadap L2. Interferensi ini merupakan penyebab kesalahan yang
paling umum dalam pemerolehan bahasa kedua. Nurkholis (2020: 11)
menyatakan bahwa penguasaan L2 sangat dipengaruhi oleh L1, dan interferensi
tersebut hampir tidak dapat dihindari karena dominasi L1 dalam proses berpikir

dan berbahasa.

Secara umum, interlingual merujuk pada kesalahan yang timbul akibat
ntara dua sistem bahasa. Apabila struktur atau aturan dari L1 terdapat
L persamanaan dan akan memberikan kemudahan dalam mempelajari

\ disebut sebagai pengalihan positif, pengalihan ini tidak menyebabkan

n bahkan akan memberikan kemudahan bagi pembelajar dalam
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pembelajaran. Tetapi apabila unsur dalam L1 berbeda dengan unsur L2, maka
akan menimbulkan kesulitan bagi pembelajar L2, ini dikatakan sebagai

pengalihan negatif yang sering disebut interferensi.

Contohnya:
raY) ¥ da
o) p A b s ol
¢ 50 sl Ja ¢ 50 JSE ala el
S el clul el y Ja el ) e Ju yi il

Dalam bahasa Indonesia sebagaimana diketahui tidak mengenal akan
perubahan kata kerja dalam kondisi dan waktu apapun. Kata kerja dalam
ungkapan bahasa Indonesia akan selalu tetap meskipun waktu maupun
subyeknya berubah. Berbeda dalam bahasa Arab, bahasa Arab sangat detalil
dalam menentukan dan menyesuaikan subyek dengan predikatnya. Ketika
subyek dalam suatu pekerjaan itu feminim maka kata kerja yang digunakan juga
harus kata kerja yang mengandung kata ganti feminim, begitu juga penyesuaian

dengan waktunya.
2.2.3.2 Kesalahan Intralingual dan Perkembangan Kesalahan

Kesalahan intralingual dan perkembangan adala h kesalahan produksi
L2 yang diakibatkan oleh kurangnya pemahaman pembelajar terhadap sistem
L2. Menurut Richards (1987: 173), kesalahan semancam ini menunjukkan
kompetensi pembelajar pada tahap tertentu dalam pembelajaran L2. Semakin
banyak kemajuan pembelajar dalam pembelajaran L2, semakin sedikit kesalahan

yang mereka buat karena mereka telah memahami lebih banyak konsep L2.

Keshavarz (1994) mendefinisikan kesalahan intralingual sebagai
kesalahan yang disebabkan oleh pembelajaran yang salah atau terpisah-pisah
yang mengakibatkan produksi bahasa L2 yang salah. Kesalahan intralingual dan
perkembangan umumnya terjadi pada tahap akhir pembelajaran bahasa kedua,
karena pelajar bahasa kedua cenderung menggeneralisasi sistem dalam bahasa

~* l'~tika mereka berkembang dalam proses pembelajaran dan mencapai

yak konsep.

ichards (Tarigan, 2011: 79) mengklasifikasikan kesalahan intralingual
.embangan ke dalam empat kategori: (a) generalisasi berlebihan, (b)
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ketidaktahuan akan batasan aturan, (c) penerapan aturan yang tidak lengkap,

dan (d) salah dalam menghipotesiskan konsep.

a.
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Generalisasi Berlebihan (Overgeneralization)

Generalisasi berlebihan terjadi ketika pelajar menggunakan
struktur yang tidak sesuai berdasarkan pengetahuan mereka tentang
struktur lain dalam bahasa target, Ini bisa terjadi ketika pelajar berpikir
bahwa aturan yang berlaku untuk satu kondisi juga berlaku untuk kondisi

lainnya, meskipun itu tidak selalu benar.

Misalnya, seorang pelajar yang telah mempelajari bahwa
bentuk Jx2 /faCCala/ digunakan untuk membentuk verba bentuk kedua dari
akar kata 26 (tiga huruf), kemudian mencoba menerapkan pola ini pada
akar kata JSI /»akala/, dan membentuk (81 dengan asumsi itu berarti
"memberi makan", padahal bentuk yang tepat adalah &bl jatCamal.
Kesalahan ini muncul karena pelajar menggeneralisasi pola J: secara
berlebihan tanpa memahami bahwa tidak semua kata mengikuti pola ini

secara semantik.

. Abai Terhadap Pembatasan Kaidah (Ignorance of Rule Restrictions)

Ketidaktahuan akan batasan aturan mengacu pada kegagalan
pelajar untuk mengetahui batasas struktur yang ada dalam bahasa target,
jenis kesalahan tipe ini diantaranya menghilangkan atau menambahkan
unsur yang sebenarnya tidak perlu, penggunaan kata yang tidak diketahui

makna dan konteks pemakaiannya.

Seperti dalam contoh berikut, pelajar membentuk verba —iSiw
lyastaktibu/ dengan maksud mengatakan "dia menulis", padahal bentuk
yang lazim dan benar adalah «% /yaktubu/. Dalam hal ini, pelajar
menambahkan imbuhan - yang tidak sesuai dengan makna yang
diinginkan, menunjukkan ketidaktahuan bahwa J=&s memiliki fungsi
semantis tertentu seperti permintaan, bukan tindakan langsung dari kata

kerja dasar.

DPenerapan Kaidah yang Tidak Lengkap (Incomplete Application of

ules)

Yang dimaksud dengan penerapan aturan yang tidak lengkap

rjadi ketika pelajar masih mengembangkan pengetahuan mereka
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tentang struktur L2. Jenis kesalahan ini mengakibatkan kegagalan pelajar

untuk menghasilkan ujaran L2 yang gramatikal.

Seperti yang diilustrasikan dalam contoh berikut, seorang pelajar
mencoba membentuk bentuk imperatif dari kata <«»3 /dhahaba/ dan
mengatakan X! /yadhhab!/ dengan intonasi tinggi untuk memerintah
“pergilah!”, padahal bentuk yang tepat adalah «a3\! /idhhab!/. Kesalahan
ini menunjukkan bahwa pelajar belum sepenuhnya memahami bahwa
bentuk imperatif dalam bahasa Arab memiliki struktur khusus yang

berbeda dari bentuk imperfektif.

. Hipotesis Konsep yang Salah (False Concepts Hypothezied)

Jenis kesalahan ini terjadi ketika pelajar tidak sepenuhnya
memahami perbedaan dalam aturan tata bahasa L2. Contohnya, pelajar
mengira bahwa semua verba dengan bentuk J& /tafa¢Gala/ menunjukkan
makna reflektif atau sesuatu yang dilakukan pada diri sendiri, lalu
membentuk 4. el’—‘ /taCallama nafsahu/ untuk mengatakan "dia belajar
sendiri", padahal bentuk A= /taCallama/ itu sendiri sudah mencakup

makna reflektif. Penambahan kata +-2 menjadi tidak perlu.

Brown (al-Rajhi, 1994: 219), dalam teori pembelajaran bahasa
kedua transfer merupakan istilah umum dari interaksi antara sistem
bahasa sebelumnya dengan sistem bahasa yang sedang dipelajari.
Transfer itu sendiri terdiri dari dua ketegori, yaitu transfer positif dan
transfer negatif. Transfer positif biasanya terjadi apabila sistem bahsa
yang dipelajari sama dengan sistem bahasa yang telah dipelajari
sebelumnya sehingga terjadi fasilitasi oleh bahasa pertama untuk
pembelajaran bahasa kedua. Sedangkan transfer negatif terjadi apabila
sistem bahasa yang dipelajari berbeda sehingga bahasa pertama
menghambat pembelajaran bahasa kedua.

Kesalahan dalam prosedur pengajaran juga dapat menjadi sebab

pembelajaran melakukan kesalahan berbahasa. Teknik dan metode yang dipakai

seharusnya dapat memfasilitasi siswa dalam belajar bahasa kedua. Akan tetapi,
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au pengajar sering kali menoton dalam mengajarkan bahasa kepada
thingga kesalahan yang sama dapat terulang dan terus terjadi hingga
n tinggi. Selain pengajar, murid juga mempunyai andil dalam

nnya sendiri. kesalahan dalam strategi belajar juga dapat memicu
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kesalapahaman dalam mempelajari materi bahasa kedua. Misalnya saja strategi
hafalan yang dilakukan pelajar ternyata tidak efektif dan malah menyebabkan
kekurangan pemahaman terhadap materi ajar (Muhbib, 2002: 130).

2.2.4 Pendekatan Program Minimalis

Satu-satunya tahapan perkembangan teori Generatif yang tidak dilabeli
dengan istilah “teori” oleh Chomsky adalah Program Minimalis (PM) ini. Chomsky
dalam Martin (2000: 92) menamakannya “program” seperti di bawah ini.

“The Minimalist Program is the attempt to formulate and study novel
questions that have no real counterpart in the ealier study of language.
One should bear in mind that it is a program, not a theory, even less so
than the P&P approach. There are minimalist questions, but not
minimalist answers, apart from those found in pursuing the program:
perhaps that it makes no sense, or it make sense but is premature. The
program presupposes the common goal of all inquiry into language — to
discover the right theory- and asks further why language is that way “

Dari pernyataan itu diketahui bahwa penetapan analisis kebahasaan pada

PM hendaknya disesuaikan dengan kondisi objektif bahasa yang dikaji.

Di samping itu, PM sebagai bagian teori semesta berupaya memenuhi
dua persyaratan teoretis utama, yaitu ketuntasan pemerian (descriptive
adequacy). Tata bahasa itu dikatakan bersifat descriptive adequacy manakala ia
mendeskripsikan secara tepat apakah jalinan kata-kata dalam suatu bahasa
gramatikal atau tidak gramatikal, dan mendeskripsikan secara tepat interpretasi-
interpretasi relevan apa yang dimiliki jalinan kata-kata itu. Teori tata bahasa pada
taraf ini harus menjawab pertanyaan “apakah sifat bawaan yang tata bahasa

alamiah miliki atau tidak miliki. Kriterianya adalah kesemestaan.

Selanjutnya, suatu tata bahasa dikatakan explanatory adequacy
manakala tidak hanya mendaftar seperangkat sifat-sifat kesemestaan bahasa
alamiah manusia, nhamun ia juga secara tepat menjelaskan sifat-sifat bahasa
yang relevan dan berlaku semesta. Jadi, pertanyaan kunci bagi teori ketuntasan
penjelasan TBS itu adalah “mengapa tata bahasa-tata bahasa bahasa alamiah
memiliki sifat-sifat seperti demikian?” (Radford 1997: 5). Dengan kata lain, teori
kebahasaan itu dinilai memberikan descriptive adequacy bila mampu memerikan
1si bahasa secara tuntas dan benar. Kemudian, teori kebahasaan dinilai
<an explanatory adequacy bila mampu menjelaskan bagaimana bahasa

rrupakan sistem terpadu dan begitu rumit yang dalam waktu relatif

engan input yang sangat terbatas, dapat dikuasai oleh anak-anak.
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Selain mengupayakan tercapainya kedua persyaratan teoretis tersebut,

PM juga masih mengukuhkan sintaksis sebagai kajian linguistik yang tetap

menduduki posisi sentral, sedangkan fonologi dan semantik menduduki posisi

komplementer saja, yaitu sebagai penafsir. Adapun posisi leksikon semakin

ditonjolkan, namun posisi morfologi tetap saja bersifat periferal. Perhatikanlah

diagram dan penjelasan yang diberikan oleh Manueli (2006: 6) berikut ini.

Gambar 2.1. Format Minimalist Program

A/\A

D — Structure

| Lexicon]

| Internal Level

S — Structure | Level of Representation

External LF PF
Interface Semantic Component Phonetic Component
Levels

“The Minimalist Program (MP) or Minimalism questions the existence of
the internal level, since language is only concerned with the sound and
meaning interface. Thus, D- and S- structures become irrelevant under
this program (Manueli, 2006: 6)”.

MP only has the following components:

Numeration

‘Spc:ll-()ul

Logical Form (LF)

» Phonetic Form (PF)

Singkatnya, dalam Program Minimalis ini analisis dibuat seekonomis

mungkin baik dalam hal derivasi maupun dalam hal representasi tanpa

mengabaikan tercapainya kedua persyaratan teoretis tadi. Hal ini dipertegas lagi

oleh Radford (Al-Musatairi, 2014: 40). “Minimalist Program is a theory of

grammar (outlined in Chomsky 1995) whose core assumption is that grammars
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s necessary.” Dengan kata lain, PM memiliki kriteria ekonomis,
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sederhana, alamiah, dan elegan yang oleh Smith disebutnya sebagai the perfect

syntax.

dasar
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Dalam PM derivasi dimulai lansung dari leksikon, dengan dengan operasi

yaitu;
1) Merge

Merge adalah operasi dasar yang menggabungkan dua objek
sintaksis menjadi satu unit yang lebih kompleks. Sebagaimana dijelaskan
oleh Al-Musatairi (2014: 38), “Merge combines two syntactic objets a and 8
fo form a complex syntactic object K”. dengan kata lain, merge
menghubungkan dua elemen sintaksis (a dan ) untuk membentuk satu
struktur baru (K).

Merge (0, ﬁ] 2> K={0o, ﬁ::

o B

Chomsky (1995: 243), menjelaskan bahwa sebuah struktur
sintaksis  (K) harus menunjukkan infomasi tentang jenis kata yang
dimilikinya, seperti apakah itu verba, nomina, atau kategori lainnya.
Infomasi ini penting karena verba dan nomina, misalnya, diproses
berbeda dalam pemaknaan (LF) dan cara pengucapannya (PF). Karena
itu, Chomsky menyarankan bahwa struktur K harus memiliki “label” untuk

menjelaskan jenis kategori tersebut.

Artinya, label struktur K berasal dari dua bagian utama
(konstituen), yang disebut dengan a dan . Salah satu dari bagian ini
akan menjadi "kepala" (head), yaitu elemen utama yang menentukan
jenis struktur K. Misalnya, jika struktur K terdiri dari kata kerja (verb) dan
kata benda (noun), maka salah satunya akan menjadi elemen yang lebih
dominan atau utama. hasil penggabungan dua elemen a dan [ bisa ditulis
sebagai struktur {a, B}, yang berarti a dan B digabungkan menjadi satu

1t baru (Al-Musatairi, 2014: 40).




2)

3)
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Move

Selanjutnya, ada operasi lain yang disebut Move, operasi move
merupakan salah satu elemen penting yang memungkinkan perpindahan
konstituen daam struktur sintaksis. Perpindahan ini terjadi dari posisi
internal ke posisi lain yang lebih tinggi dalam hierarki struktur kalimat,
sering kali ke posisi yang menentukan, seperti elemen fokus atau topik.

Sebagai contoh:

[[crWhat [ will][ e the cat eat what]]]

Move memungkinkan elemen What berpindah ke posisi teratas

(specifier) dari frasa komplementer (CP), menjadikannya elemen yang
terfokus dalam kalimat tersebut. Awalnya move dianggap sebagai suatu
‘ketidaksempurnaan” karena melibatkan tambahan Langkah dalam
derivasi sintaksis. Namun, teori ini kemudian menunjukkan bahwa move
diperlukan untuk memenuhi tujuan interpretasi pada LF dan representasai
fonetik PF.

Agree

Operasi sintaksis terakhir yang dibahas di sini adalah konsep
Agree, yang menggambarkan hubungan abstrak antara dua elemen
dalam sebuah kalimat. Hubungan ini didasarkan pada pola pencocokan
fitur tertentu, yang sering kali melibatkan fitur gramatikal seperti kasus
(case), person, atau number. Proses ini digambarkan sebagai relasi
asimetris antara elemen yang disebut probe dan elemen lain yang disebut

goal, sesuai dengan terminologi yang diperkenalkan oleh Chomsky.

Dalam derivasi sintaksis tertentu, sebuah kepala fungsional,
seperti T (Tense) atau C (Complementizer), berfungsi sebagai probe.
Kepala ini memiliki tugas utama mencari elemen lain dalam domain
perintahnya yang memiliki fitur gramatikal tertentu, yang biasanya
terdapat pada kategori DP (Determiner Phrase). DP sering kali berperan
sebagai subjek atau objek dalam kalimat. Dalam proses ini, kepala probe

emulai pencarian terhadap fitur yang masih "aktif" atau tidak bernilai.

tur ini, misalnya, dapat berupa persona, jumlah, atau gender, yang perlu
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dicocokkan dengan elemen lain untuk menghasilkan struktur sintaksis

yang benar.

Bila seluruh kerja pemaduan atau merging operation tersebut
berlangsung dengan mulus, maka derivasi itu dinyatakan menyatu atau
converge. Sebaliknya, bila kerja pemaduan tersebut gagal, maka derivasi
itu dinyatakan terbentur atau crash. Chomsky (2015: 171), “a derivation D
converges if it yields a legitimate SD [Structural Description] and crashes

if it does not”.

Konsep ini sejalan dengan istilah tawafuqg (&¥'sV), yang merujuk pada
keserasian bentuk gramatikal antarunsur kalimat (Khuli, 1982: 9). Meskipun tidak
dibahas secara eksplisit dalam kitab-kitab nahwu tradisional seperti al-
Jjurdmiyyah, pemahaman ini tersirat dalam karya-karya lanjutan. Misalnya, dalam
kitab alfiyah lbnu Malik (Supardi, 2017: 3), disebutkan kata fibgan untuk

menunjukkan keserasian, seperti dalam bait berikut.
il Gk ol Y1 (5 g 8 O Ll Caa gl 135 Tt AN

lal-eadni mubtadarun wa da al-wasfu al-habaru 2in T siwa al-2afradi
fabagan istaqar/

“Struktur yang kedua ialah mubtada ‘subjek’ dan ‘sifat’ adjektiva’ yang
menjadi khabar (Predikat dengan syarat lafadznya itu “sesuai” dalam
kategori jumlah tunggal, dualis maupun jamak dan gendernya muzakkar
‘maskulin’ serta mu’anas ‘feminim-nya”.

Istilah tibqgan yang berarti "sesuai" dapat digunakan untuk menunjukkan
konsep keserasian dalam struktur gramatikal. Hal ini sejalan dengan verba
tatabaqga juga berarti "bersesuaian dengan" (Munawwir, 1997: 898), dan nomina
al-mufabagah merujuk pada keserasian antara satu unit gramatikal dengan unit

lainnya.

Dalam Jami* al-Durds karya al-Ghalayani (2005: 221) dan al-Nahwu al-
Asasi karya Ahmad Mukhtar ‘Umar (1994: 340), istilah al-mutabagah digunakan
untuk menggambarkan hubungan kesesuaian dalam struktur bahasa. Istilah ini
merujuk pada keserasian bentuk-bentuk kebahasaan dalam suatu susunan

entil terutama yang melibatkan unsur-unsur morfologis dan pronomina.

amun demikian, mutabagah tidak berlaku pada partikel (harf) dan
, melainkan terbatas pada struktur frasa dan klausa yang mencerminkan

an dalam hal jumlah (tunggal, dual, jamak), jenis kelamin (maskulin,

Optimized using
trial version
www.balesio.com




30

feminin), dan kategori gramatikal lainnya. Dengan kata lain, kesesuaian
gramatikal dalam bahasa Arab diwujudkan melalui penyesuaian bentuk-bentuk

morfologis yang muncul dalam level sintaksis tertentu.

Analisis kesalahan tata bahasa dalam penelitian ini mengacu pada
inversitgasi ketidakgramatikalan yang terjadi pada tingkat morfologi dan sintaksis.

Kategori tata bahasa disajikan dalam daftar berikut:

N : noun V :verb

A : adjective ADV : adverb

P : preposition D/Det : determiner
C/COMP : complementizer T: Tense

2.2.5 Verba Bahasa Arab

Pada pembahasan bab ini, akan diuraikan secara spesifik persoalan
terkait verba bahasa Arab, seperti defenisi verba bahasa Arab, karakteristik
verba dan proses pembentukan verba bahasa Arab menurut pandangan para

ulama bahasa Arab tinjauan morfologi.

2.2.5.1 Definisi Verba Bahasa Arab

Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Arab terdapat kelas kata yang
dikenal sebagai verba atau kata kerja. Verba merupakan kategori leksikal yang
menyatakan perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang bukan sifat atau
kualitas (Darwis, 2012: 21). Dengan kata lain, verba menggambarkan suatu

tindakan atau aktivitas yang dilakukan seseorang atau individu.

Dalam tata bahasa Arab, verba disebut dengan istilah “fi’i/” (J=d). F7il
secara bahasa bermakna pekerjaan atau kejadian, sedangkan menurut istilah,
fi'il adalah kata yang menunjukkan terjadinya suatu perbuatan dimana perbuatan
tersebut berkaitan dengan waktu tertentu baik waktu lampau, sedang terjadi atau
akan terjadi (Razin & Ummu, 2015: 10). Al-Zamakhsyart (2004: 243) dalam
kitabnya al-Mufassal fi ilmi al-’Arabiyah mendefenisikan fi'il yaitu:

Ola aa o) 8 e Jala Jadl)
‘il ma dalla ‘ala iqtiran hadatsin bizaman/

rtinya: Fi'il adalah kata yang memiliki makna atau arti dan berkaitan

angan waktu’,
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Definisi yang lebih rinci juga dikemukakan oleh Ni'mah (2019: 39) dalam
kitabnya Mulakhkhas Qawa‘id al-Lughah al-‘Arabiyyah, yang menyatakan:

el ale ) (Aol Gigan e JuiAalS JS g Jadll
lal-fi'lu huwa kullu kalimatin tadullu ‘ald huddthi shay’in fi zamanin
khassin/
Artinya: ‘Fi'il adalah setiap kata yang menunjukkan terjadinya sesuatu

pada waktu tertentu’

Definisi tersebut menjelaskan bahwa fi‘il dalam bahasa Arab merupakan
satuan gramatikal yang mengandung makna yang utuh dan selalu berkaitan
dengan dimensi waktu (zaman). Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ad-Dahdah
(1995: 3) bahwa fiil tidak hanya menunjukkan aksi, tetapi juga memiliki
keterikatan yang inheren dengan waktu. Dengan demikian, waktu menjadi
parameter gramatikal utama yang membedakan fi‘il dengan kata-kata lain dalam
bahasa Arab, seperti nomina atau partikel sebagai ciri utama dari verba dalam
bahasa Arab (Al-Hamid, 1951: 21; al-Jarim, A. & Amin, 1999: 16).

Secara sintaktis, fi‘il berfungsi sebagai predikat dalam struktur kalimat
verbal (jumlah filiyyah). Keberadaannya dapat menjadi inti dari frasa verba yang
menentukan struktur argumen kalimat, baik berupa subjek eksplisit maupun
implisit. Selain itu, fiil dapat mengalami proses derivasi menjadi bentuk nomina

(ism) yang kemudian mengubah fungsi sintaktisnya.

Dari sisi morfologi, fi’il dalam bahasa Arab dapat dikenali dari segi jenis
dan keadaaanya. Yaitu berdasarkan jenisnya, terbagi menjadi fi’il al-Tam dan £l
al-Nagis, sedangkan berdasarkan keadaannya, verba dapat terbagi lagi menjadi
beberapa bagian di antaranya adalah verba berdasarkan bentuk, verba
berdasarkan pola, dan verba berdasarkan waktu dan lain-lain (safa dan Aman,
2019: 20).

Berdasarkan bentuknya, verba bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian,
yaitu verba dasar (mujarrad) dan verba turunan (mazid). verba dasar terbagi lagi
menjadi dua bagian jika ditinjau dari jumlah konsonan pembentuknya, yaitu verba
ng terdiri dari tiga konsonan (triliteral) dan verba dasar yang terdiri dari
nsonan (quadrilateral). Konsonan-konsonan tersebut diberi vokalisasi

)at diujarkan yang dalam gramatika bahasa Arab diwujudkan dalam

iola sebagai acuan dalam mengidentifikasi bentuk dan makna yang
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terkandung di dalamnya. Terdapat enam pola verba dasar triliteral yaitu Jz& — Jas,
Jady — Jad Jady — Jad, Jady— Jad, Jaty — Jad, dan Jxi — Jaé dan verba dasar quadrilateral
hanya memiliki satu pola yaitu J=i-Jlzé. Verba turunan adalah verba dasar yang
telah mengalami pengimbuhan berupa afiks, baik pada verba trilateral maupun
verba quadrilateral. Pengimbuhan bentuk dasar triliteral menghasilkan 12 pola
verba turunan yaitu Jd=il, Jzi Jeld, Jdeli Jass Jadl Jadil Jadl Jadin) Je gl Jlad),
sedangkan pengimbuhan bentuk dasar quadriliteral menghasilkan tiga pola verba
turunan Jd&, Jldl dan Ji=3l (Nur, 2019: 134).

2.2.5.2 Karakteristik Verba Bahasa Arab

Dalam tata bahasa Arab, verba memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya secara jelas dari kategori kata lainnya, seperti nomina dan
partikel. Karakteristik ini dapat dikenali melalui keberadaannya bersama elemen
tertentu, baik yang terletak sebelum maupun sesudah bentuk dasar verba
(Zuhriah, 2022: 30). Ibnu Malik (Sadjak, 2014: 4) menjelaskan karakteristik verba

bahasa Arab sebagaimana ia sebutkan dalam alfiah-nya:
i el Jxd Ol (55 L el L il cad Uy
aed el ) eV Jad sl | s e Gl JladY) ala g

/bi-ta fafalta wa-?atat wa-ya ifCall ... wa-ndani ?aqbilanna fi¢lu ?amrin
yunjali/

Iwa-madr al-?afCal(i) bi-at-ta& muzi ... wa-sim bi-an-ndn fila al-?amr(i) in
2umira fuhim/

Artinya: ‘Dengan < pada kalimat &« (kamu [mas] telah berbuat) dan &
(dia [fem] telah datang), huruf <L pada lafadz =& (kerjakanlah olehmu
[fem]), dan o5 pada lafaz &l (sungguh, kemarilah!), maka fi'il menjadi
jelas. Dan bedakanlah fi’il madi dengan <, dan berilah tanda dengan o

pada fi’il amr bila mengandung arti perintah’.

Sedangkan Ajurum (2013: 4), mengatakan bahwa karakteristik verba

bahasa Arab adalah:

I-filu yu¢rafu bi-qad wa-as-sin wa-sawfa wa-ta?i at-ta?nit as-sakinah/

rtinya: ‘Fi’il itu diketahui dengan ia didahulu oleh lafadz (s« ¢« <3) dan

ga dimasuki ta’ sukun untuk damir muannats (perempuan)’.
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Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda

verba bahasa Arab sebagai berikut:
a) Dapat didampingi Qad (33)

Salah satu ciri utama verba adalah kemampuannya untuk didampingi oleh
partikel gad yang berarti "sungguh telah". Apabila suatu kata dapat membentuk
struktur gramatikal yang bermakna dengan partikel ini, maka kata tersebut

termasuk dalam kategori verba.

Contoh:

Gkl ) Has Cad 38
/Qad dahaba Sumaru 7ila ‘s-saqi/

‘Sungguh Umar telah pergi ke pasar’

Dalam contoh ini, kata dahaba (telah pergi) merupakan verba karena

dapat didampingi oleh gad secara gramatikal dan semantis.
b) Dapat didampingi sin (%) dan saufa (d}w)

Sin dan saufa (semoga) merupakan salah satu tanda verba bahasa Arab
yang terletak sebelum kata dasar. Keduanya merupakan Klitik dalam bahasa
Arab yang berfungsi sebagai penanda kala datang dan selalu berkaitan dengan

verba imperfektif.
Contoh:
1 2l ) Ll
/sayadhabu 7ila I-madinati gadan/

‘Dia akan pergi ke kota besok’
ALY b ads Casi
[saufa yangahu fi 2I-2imtihani/

‘Semoga dia lulus dalam ujian’

Verba yadhabu dan yangahu pada contoh tersebut merupakan verba

if yang dapat didahului oleh partikel kala akan datang.
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c) Dapat didampingi Harf al-Nasb

Harf al-Nasb adalah huruf-huruf yang berfungsi untuk mengubah modus
pada suatu verba yang sebelumnya indikatif (marfu’) menjadi subjantif (mansub).
Beberapa diantaranya antaranya adalah: R O, S, dilaill aY ) 2 gaaldl Y Anadd) (A8

dan .
Contoh:
A5y &) 23l
[?adrusu lugatal Sarabiyyati/

‘Saya sedang belajar bahasa Arab’

/?uridu 2an ?adrusa lugatal Carabiyyati/

‘Saya ingin belajar bahasa Arab’

Kata Padrusu berada dalam modus indikatif [-u], sementara ?7adrusa

dalam modus subjunktif [-a] karena didahului oleh partikel ?an.
d) Dapat didampingi Harf al-Jazm

Harf al-Jazm adalah huruf-huruf yang berfungsi untuk menguba modus
pada suatu verba yang sebelumnya indikatif menjadi jussif atau majzum. Huruf-
huruf tersebut di antaranya adalah: &, W, ;Y ¥, dan 4l ¥ yang semuanya

terletak sebelum verba imperfektif.
Contoh:
L) B0
lyadrusu lugatal Carabiyyah/

‘Dia sedang belajar bahasa Arab’

5 el BB e
/lam yadrus lugatal Sarabiyyah/

‘Dia belum belajar bahasa Arab’

ata yadrusu bermodus indikatif, sementara yadrus bermodus jussif

idahului oleh lam.
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e) Dapat Dilekati oleh Pronomina (siball)

Pronomina atau al-dama’ir berfungsi sebagai penanda persona subjek
atau objek yang melekat pada verba, baik perfektif (madr), imperfektif (mudari),
maupun imperatif (‘amr). Pada verba perfektif, persona tersebut melekat di
bagian akhir verba, sedangkan pada verba imperfektif dan imperatif melekat di
awal dan di akhir verba.

Penjelasan ini selaras dengan pendapat Zuhriah (2022: 31-32) yang
menguraikan bentuk-bentuk keterikatan pronomina pada verba. Contoh
penerapannya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Pronomina sebagai Penanda Subjek pada Verba

Kategori Aspek/Kala
Persona Jenis Jumlah Perfektif Imperfektif Imperatif
s& | maskulin | tunggal| =i b i g
a2 jamak | Vspai | s+ pal | Gspab |+ oaal g
[ <2
& | feminim | tunggal| &opai | &+ pai | pall el O
Laa dual G)a.\ G+).-4.\ Ol pall | o) + pal +&
o jamak | Ol | el | gomal | Ol
&l | maskulin tunggal Cpal | G+l il el + O il i+
Lai) dual |Wai | 4al | Glpali | o) 4+l +C | )l || 4 pad +)
Lfoi
(a:u\ Jamak (?:\:v‘)a.a.: (;i+‘)aa.1 O pali + pai +& () pall ) g+ ual +)
I s
<l | feminim | tunggal| ©oead | Gt el | el | (pF pal +O |5 eail (5 + el +)
dual |Wyai | 4yl | Gl | gl + i+ | il ||+ i+
L:nf\
jamak | Sipai | it pal | gpall | o H i+ | Ol |+ i+
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G | maskulin | tunggal| <y | &+ i | el yoa +]
I &
>3 | feminism | jJamak | Ui | Ut el | peall i

f) Memiliki Awalan Hurdf al-mudarah (&55))

Verba imperfektif dalam bahasa Arab ditandai dengan awalan berupa
salah satu dari empat huruf: hamzah (1), nan (o), ya’ (s), dan ta8’ (<). Keempat
huruf ini sering disingkat menjadi "&3", dan selalu digunakan dalam

pembentukan verba kala Kini.
g) Dapat Dilekati oleh Nin al-Taukid (2S$3) ¢ 6d)

Nan al-taukid adalah partikel penegas yang dilekatkan pada akhir verba,
baik pada bentuk imperfektif maupun imperatif. Fungsinya adalah memperkuat
makna dan menunjukkan kepastian suatu perbuatan. Contoh pada verba
imperfektif yaitu (3% dan verba imperatif 3. Nan altaukid pada verba
tersebut berfungsi sebagai penegasan bahwa perbuatan tersebut benar-benar

dilakukan.
2.2.5.3 Proses Pembentukan Verba Bahasa Arab

Sebelum membahas lebih jauh mengenai proses pembentukan verba
dalam bahasa Arab, perlu dijelaskan terlebih dahulu konsep dasar tentang
morfologi. Menurut Lubis (Nur: 2019: 10), morfologi adalah bidang linguistik yang
mempelajari pembentukan kata dengan menggabungkan morfem yang satu
dengan morfem lain. Yang dimaksud dengan morfem adalah bentuk terkecil yang
mempunyai arti yang terdapat dalam pembentukan kata-kata dari suatu bahasa.
Bentuk terkecil itu dapat dijelaskan dengan mengambil kata baju sebagai contoh.
Kata baju terdiri dari empat fonem, yaitu fonem /b/, /a/, /j/, dan /u/, tetapi kata itu

sendiri terdiri dari satu morfem saja.

Dalam bahasa Arab, kumpulan fonem vyaitu [k-r-m] mempunyai makna
dasar ‘mulia’ yang berubah menjadi karam (%) ‘mulia’, karama (>.X) ‘dia laki-laki
mulia’, karamun (325) ‘kemuliaan’, karimun (%_%) ‘orang yang mulia’, ?akrama
1 laki-laki memuliakan’ (lampau-transitif), yukrimu (5% ‘dia laki-laki
an’ (nonlampau-transitif), »akrim (éﬁ) ‘muliakanlah’ (Imperatif), bahwa

1g bentuknya berubah juga maknanyapun berlainan. Perubahan bentuk
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dan arti ini dapat diamati karena adanya penambahan morfem-morfem lain

kepada kata karam (-2%) ‘mulia’.

Selanjutnya, akan diuraikan mengenai proses morfologis dalam
pembentukan verba bahasa Arab. Secara umum, pembentukan verba bahasa
Arab mencakup dua mekanisme, yaitu afiksasi dan mordifikasi internal. Menurut
Hidayatullah (2017: 72), kedua proses ini dapat menyebabkan perubahan bentuk
verba yang bersifat infleksi (al-Tashrif al-Lughawi) yaitu proses morfologis berupa
afiksasi yang berakibat terbentuknya berbagai bentukan kata lain dengan tetap
dalam kelas kata yang sama. Sementara derivasi adalah proses morfologis yang
menyebabkan terbetuknya berbagai bentukan yang bentukan itu berakibat pada

perubahan kelas kata dari kata dasarnya (Nur, 2019: 77).

Sementara itu, Nur (2019: 78) dan Ahya (2013: 1) menjelaskan bahwa
morfologi verba dalam bahasa Arab sangat bergantung pada serangkaian proses
penambahan afiks, yang menjadi mekanisme utama dalam pembentukan dan
pengembangan bentuk verba.

1) Afiks ((gel 3100

Menurut Ramlan (2009: 55), afiks merupakan satuan gramatikal terikat
yang berfungsi membentuk kata baru, tetapi tidak dapat berdiri sendiri sebagai
kata maupun pokok kata. dalam Nur (2019: 130-131) menguraikan bahwa proses
afiksasi dapat dibedakan yaitu prefiks (&:3) yaitu afiks yang melekat di depan
sebuah morfem dasar, infiks (233Y) yaitu afiks yang melekat di tengah sebuah
morfem dasar, sufiks (é@ﬂ\) yaitu afiks yang melekat di akhir sebuah morfem
dasar, dan konfiks (s3u3Vs W) adalah afiks yang harus dilekatkan serempak
pada sebuah morfem dasar. Zuhriah (2022: 27-28) mengilustrasikan proses

afiksasi dalam bahasa Arab sebagai berikut:

Tabel 2.2. Contoh afiksasi verba bahasa Arab

Afiksasi
Prefiks | Bentukan | Infiks | Bentukan | Sufiks | Bentukan | Konfiks | Bentukan
- el -5 ial |- |yl o -u Ol paly
il - - pali s - spad | Os— | Usrab
el R R I R
= - Upal | 05— | (spall
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L=

E
b
i
3

?3- ?SH \}—\ \})4.'1\
CF - (R e o= il
& &l
U= L})m.}

2) Modifikasi Internal (3 Jaailly

Modifikasi internal merupakan salah satu proses morfologis dalam bahasa
Arab yang dilakukan melalui perubahan unsur vokal di dalam struktur morfem
kata. Darwis (2012: 16) menyebutkan bahwa modifikasi internal terjadi melalui
pergantian vokal dalam kerangka morfem yang tetap, tanpa mengubah urutan
konsonan penyusunnya. Sejalan dengan itu, Qomariah (2019:65) serta
Mirdayanti & Safa (2018: 261) menjelaskan bahwa proses ini melibatkan
penambahan unsur vokal ke dalam morfem konsonantal tetap, sehingga

membentuk kata-kata baru yang berbeda makna dan fungsinya.

Karakteristik ini menjadi salah satu ciri khas penting dalam sistem
morfologi bahasa Arab, mengingat bahasa Arab tidak dapat dibaca tanpa
bantuan vokal. Sebagai contoh, morfem tetap [k-t-b] membutuhkan vokal /-a-a-a/
atau /-u-i-a/ untuk dapat dibaca, menghasilkan kata seperti /kataba/. Proses
modifikasi ini dapat menghasilkan berbagai bentuk kata dengan makna yang

berbeda, seperti:

kataba -» ‘dia laki-laki menulis’
maktub -» ‘sudah ditulis’
maktaba -» ‘toko buku’

\akatib - ‘toko-toko buku’

tab -» ‘buku’
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Dari contoh tersebut, dapat diamati bahwa kerangka konsonantal [k—t—b]
tetap utuh, sementara perubahan vokal secara internal menciptakan makna dan

fungsi yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut pembentukan verba bahasa Arab
mengalami konjugasi (tasrif) berdasarkan kategori-kategori gramatikal tertentu
yang melekat secara sistematis pada setiap bentuk verba. Konjugasi
mencerminkan hubungan antara verba dengan subjek atau waktu kejadian.
Adapun kategori yang memengaruhi konjugasi verba bahasa Arab biasanya
berkaitan dengan kala, aspek, modus, persona, jumlah dan jenis (Nasution,
2017: 109). Lebih lanjut, Nur (2019: 83) menambahkan bahwa konjugasi juga
berkaitan erat dengan konsep diathesis. Kategori-kategori gramatikal tersebut

dapat diilustrasikan melalui skema berikut:

Gambar 2.2 Infleksi Verba terkait Kategori Gramatikal

Afiks-afiks infleksi
pada verba berkaitan
dengan konsep
gramatikal meliputi:

h 4

KALA ASPEK PERSONA JENMDER JUMLAH MODUS DIATESIS

Penjelasan lebih lanjut mengenai kategori gramatikal yang memengaruhi

konjugasi verba tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1) Kaladan aspek (G

Kala dan aspek adalah kategori gramatikal yang banyak ditemukan di
berbagai bahasa. Menurut Baker (2011: 108), bentuk verba suatu bahasa
memilki kategori ini untuk mengindikasikan dua informasi: relasi waktu dan
perbedaan aspek. Relasi waktu berkaitan dengan penentuan peristiwa
berdasarkan waktu, biasanya dibedakan atas past, present, dan future.

Dalam bahasa Arab verba ditinjau dari segi waktu terjadinya peristiwa
e dalam tiga bentuk yaitu verba perfektif (madhi), verba imperfektif
), dan verba imperatif (amr). Verba perfektif adalah verba yang

<kan peristiwva yang terjadi sebelum pengujaran, verba imperfektif

<kan peristiwva yang terjadi bersamaan atau sesudah pengujaran,
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sedangkan verba imperatif yang menunjukkan arti perintah sehingga merujuk

pada peristiwa sesudah pengujaran (Nur, 2019: 37).

Menurut Shini (1990: 79):
e)&l\ did Gaa e Jay Al Jadll o (bl Jadll
Jifiall o paladl e 3l & S e Ja g3 Jadll g8 g jliadll Jadll
Jatiiall )m\;l\é;ﬂkér_ Ju A Jadll 8 el Jad
/al-fi¢lu al-madr huwa al-fi€lu alladt yadullu $ala hadaein qabla al-kalami/

fal-fi€lu al-mudari€u huwa al-fi¢lu alladr yadullu ald hadaein fi al-zamani

al-hadiri 2awi al-mustagbali/

ffilu al-;amri huwa al-fi¢lu alladr yadullu Cala talabin fi al-hadiri 2awi al-

mustagbali/
Makna:

‘Fiil madi (perfektif) adalah verba yang menunjukkan peristiwva yang

terjadi sebelum pengujaran’.

‘Fi’il mudari’ (imperfektif) adalah verba yang menunjukkan peristiwa pada

waktu kini ata waktu mendatang.’

‘Fi’il ‘"amr (imperatif) adalah verba yang menunjukkan sebuah permintaan

untuk melakukan sesuatu pada kala waktu atau mendatang.’
Misalnya:

@ &) & /ba’sa  allahu muhammadan/ ‘Allah telah mengutus

Muhammad’.

=S oa & /nagra-u al-qurana al-karima/ ‘kami sedang membaca al-

Qur'an al-karim’.
¢y, oLl /ati’ rabbaka/ ‘ta’atilah Tuhanmu’.
2) Persona (sitasall)

ategori persona merujuk pada peran partisipan yang hamper di semua
diklasifikasikan berdasarkan sistem pronominal (al-dama’ir). Secara

lasifikasi ini didasarkan atas orang pertama, orang kedua, dan orang

ahasa Indonesia memiliki enam pronominal sedangkan bahasa Arab
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berjumlah 14. Pronomina persona menurut Baker (2011: 105) mengandung
dimensi lain seperti jumlah dan jender. Bahkan, dalam beberapa bahasa
digunakan untuk menunjukkan tingkat formalitas dan dimensi inklusifitas dan
kesopanan yang berbeda. Seperti kata ganti nahnu yang dapat diterjemahkan
secara berbeda menggunakan istilah ‘kami’ atau ‘kita’ sebab bahasa Indonesia

membedakan dimensi inklusifitas.
3) Jender (uiad)

Jender adalah pembedaan gramatikal berdasarkan klasifikasi maskulin
(mudhakkar) atau feminim (mu’annats) pada kata yang merujuk pada objek mati
maupun objek hidup. Dalam bahasa Arab, kata sifat dan verba menyesuaikan
bentuk berdasarkan jender, sebagaimana juga yang terjadi pada kategori jumlah
sedangkan bahasa Indonesia tidak demikian. Pembedaan jender akan semakin
relevan jika objek merujuk pada manusia. Akan tetapi, dalam bahasa Arab,
pembedaan ini justru terdapat pula pada objek selain manusia sehingga, semua

objek harus diklasifikasikan berdasarkan jenis.
4) Jumlah (2

Meskipun jumlah dianggap bersifat universal karena dapat diakses oleh
semua orang, tidak semua bahasa memiliki kategori jumlah dalam gramatika.
Dalam bahasa Indonesia, jumlah dibedakan atas tunggal dan jamak. Perbedaan
ini diungkapkan dengan menambah unsur kauntabilitas atau mengubah bentuk
kata, namun tidak mengubah bentuk verba. Perbedaan kategori jumlah dalam
gramatika bahasa Arab diekspresikan melalui perubahan bentuk verbanya.
Selain itu, gramatika angka Arab dibedakan atas tiga jumlah yaitu tunggal

(mufrad), dual (musanna), dan jamak (jamak).
5) Modus

Modus adalah kategori gramatikal verba yang mengungkapkan suasana
psikologis perbuatan menurut tafsiran pembicara atau sikap pembicara atas apa
yang dibicarakannya. Untuk menyatakan suasana psikologis tersebut dalam
bahasa Arab digunakan piranti morfologis berupa infleksi verbal yang
ginya disebut modus dan menurut khuli (1982: 129) dinamakan
fiil. Kategori modus dalam bahasa arab terdapat pada verba imperfektif.

modus ini meliputi modus indikatif (marfi’), subjungtif (mansdab) dan jusif
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6) Diatesis

Diathesis (voice) merupakan kategori gramatikal yang menunjukkan
hubungan antara verba dan subjeknya. Ragam ini dibedakan atas kalimat aktif
dan kalimat pasif. Dalam sejumlah bahasa menurut Baker (2011: 112), fungsi
utama kalimat pasif adalah untuk membentuk konstruksi kalimat yang tidak
memiliki pelaku agentless. Dalam penerjemahan, perubahan bentuk aktif dan
pasif berkaitan erat dengan informasi yang diberikan pada kalimat karena hal ini
dapat menentukan fokus dari suatu pesan. Dengan demikian, hal yang perlu
diperhatikan adalah frekuensi penggunaan bentuk aktif dan pasif dalam bahasa
sumber dan sasaran, nilai stilistik dari jenis teks yang berbeda, dan yang paling

penting adalah fungsi dari struktur aktif dan pasif dari kedua bahasa.

Untuk memahami lebih lanjut bagaimana distribusi kategori-kategori
gramatikal dalam sistem konjugasi verba, maka berikut akan disajikan contoh
konjugasi verba bahasa Arab baik dalam bentuk verba perfektif, imperfektif, dan

imperatif sebagai berikut.

Tabel. 2.3 Morfologi Verba perfektif (madr)

Maskulin Feminin
Pers
ona Tunggal Dual Jamak Tunggal Dual Jamak
al | i ) 5 ard S el G pai &opal
nasar-a nasar-a nasar-ii nasar-at nasar-ata | nasar-na
3 menolong- menolong- | menolong- | menolong- | Menolong- | menolong-

dia dia berdua | mereka dia dia berdua | mereka

‘dia ‘dia berdua | ‘mereka ‘dia ‘dia berdua | ‘mereka

menolong’ menolong’ | menolong’ | menolong’ | Menolong menolong
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L+

nasar-tu

menolong-
saya

‘saya
menolong’

Go -
nasar-na

menolong-
kami

‘kami
menolong’

L+

nasar-tu

menolong-
saya

‘saya
menolong’

Gc -
nasar-na

menolong-
kami

‘kami
menolong’

Bentuk stem dari verba perfektif di atas adalah

[nasar-] ‘menolong’,

sedangkan sufiks yang melekat padanya (lihat tabel dari kiri ke kanan)

menunjukkan konjugasi berdasarkan jumlah, seperti sufiks [-a] ‘dia laki-laki

seorang’ berubah menjadi [-&] ‘dia laki-laki berdua’ dan [-d] ‘mereka laki-laki’;

sufiks [-ta] ‘kamu laki-laki seorang’ berubah menjadi [-tuma] ‘kamu laki-laki

berdua’ dan berubah menjadi [-tum] ‘kamu sekalian laki-laki’. Selain itu,

konjugasi juga terjadi berdasarkan jender (lihat tabel dari atas ke bawah), seperti

[-a] ‘dia laki-laki seorang’ berubah menjadi [-at] ‘dia perempuan seorang’; [-ta]

‘kamu laki-laki seorang’ berubah menjadi [-ti] ‘kamu perempuan seorang’. Bentuk

verba untuk orang pertama feminin baik tunggal maupun jamak sama bentuknya

dengan jenis maskulin (Nur, 2019: 99).

Tabel. 2.4 Morfologi Verba imperfektif (mudari¢)
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menolong berdua jamak menolong berdua jamak
‘kamu ‘kalian ‘kamu ‘kalian
‘kamu berdua menolong’ ‘kamu berdua menolong’
menolong’ menolong’ menolong’ | menolong’
22 Hh’i _ IERS I “.i IERE
JJ.A.I JAA.H JAA.I - JJ.A.H
?a-nsur-u na-nsur-u ?a-nsur-u na-nsur-u
saya- kami- saya- kami-
menolong menolong menolong menolong
‘saya ‘kami ‘saya ‘kami
menolong’ menolong’ menolong’ menolong’

Bentuk stem dari verba imperfektif dalam tabel di atas adalah [-nsur-]
‘menolong’, sedangkan pemarka verba imperfektifnya berupa [-ya], [-ta], [-?a],
dan [na-] yang disebut dengan fonem-fonem mudhara’ah. Fonem-fonem
mudhara’ah itu adalah hamzah (1), nan (o), ya» (s), dan ta» (<) yang disingkat
menjadi &l Prefiks [ya-] ‘dia’ digunakan sebagai penanda persona ketiga
maskulin, prefiks [ta-] digunakan sebagai penanda persona kedua maskulin dan
feminin serta digunakan juga sebagai penanda persona ketiga feminin, prefiks [-
73] ‘'saya’ digunakan sebagai penanda persona pertama tunggal, dan prefiks [na-
] ‘kami/kita’ digunakan sebagai penanda persona pertama jamak. Selain prefiks-
prefiks penanda persona di atas, verba imperfektif juga memiliki penanda jumlah
dan modus. Morfem [-&-] menunjukkan penanda jumlah dual, morfem [-d-]
menunjukkan penanda jumlah jamak maskulin dan morfem [-na] untuk jenis
feminin, zero [-J] dan penanda jumlah tunggal feminin berupa morfem [-].
Sementara penanda modus berupa [-u] sebagai penanda modus indikatif yang
umumnya dimiliki oleh verba bersubjek tunggal atau verba bersubjek jamak
orang pertama, sufiks [-ni] sebagai penanda modus indikatif untuk verba
bersubjek dual, sufiks [-na] sebagai penanda modus indikatif untuk verba
bersubjek jamak maskulin atau verba bersubjek tunggal orang kedua feminin,
dan penanda modus untuk verba bersubjek jamak feminin yaitu berupa morfem
zero [-d] (Nur, 2019: 102).

Tabel. 2.5 Morfologi Verba imperatif (amr)

Verba Imperfektif
Berprefiks 2u- dari
Stem Bervokal /u/ -

Verba Imperfektif
Berprefiks 7i- dari
Stem Bervokal /a/ -

Verba Imperfektif
Berprefiks 7i- dari
Stem Bervokal /i/ -
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‘tolonglah olehmu ‘duduklah olehmu
sekalian’ ‘bukalah olehmu sekalian’
sekalian’

Bentuk stem dari imperfektif dalam tabel di atas adalah [-nsur-] ‘tolonglah’
sama dengan stem verba imperfektifnya berupa prefiks [2u-] seperti 2unsur
‘tolonglah’ karena stem nonlampaunya bervokal /u/. apabila stem nonlampaunya
bervokal /a/ seperti [-ftah-] ‘membuka’ atau bervokal /i/ seperti [-jlis-] ‘duduk’
maka pemarkah verba imperatifnya berprefiks [?2i-] menjadi ?iftah ‘bukalah’ dan
2ijlis ‘duduklah’ (Nur, 2019: 104).

Pola-pola (pattern) verba yang ada dalam bahasa Arab tersebut yang
telah di uraikan secara rinci di atas dapat dijadikan acuan bagi verba bahasa
Arab secara keseluruhan. Setiap verba yang ditemukan dalam ujaran atau teks
bahasa Arab dapat dicocokkan dengan salah satu pola verba di atas. Hal ini
dimaksudkan untuk mempercepat pemahaman makna yang terkandung dalam

verba tersebut dan memudahkan dalam menganalisis.
2.3. Kerangka Pikir

Penelitian ini berawal dari objek penelitian yaitu tuturan bahasa Arab
Komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar. Dari komunitas tersebut, peneliti
akan mengumpulkan dan mengidentifikasi tuturan-tuturan yang mengandung

verba bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari mereka.

Setelah data terkumpul, penelitian akan mengidentifikasi fitur gramatikal
verba dalam struktur kata dengan konsep keserasian antara struktur dalam
Program Minimalis untuk mengetahui atau menelusuri ada/tidaknya kesalahan
(crash) dalam verba dalam struktur tuturan tersebut. Jika ditemukan
ketidaksesuaian dalam fitur gramatikal, seperti kesalahan agreement, maka
kesalahan tersebut akan dianalisis lebih lanjut melalui pendekatan Analisis

Kesalahan.

Analisis berlanjut pada pengidentifikasian jenis kesalahan berdasarkan
taksonomi. Taksonomi linguistik digunakan untuk mengklasifikasikan jenis
n verba sesuai dengan data yang ditemukan, sementara taksonomi
ermukaan digunakan untuk melihat bagaimana kesalahan tersebut

pakah melalui penghilangan, penambahan, atau perubahan bentuk.
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Taksonomi efek komunikasi digunakan untuk mengevaluasi dampak kesalahan

terhadap kejelasan dan keterpahaman tuturan dalam komunikasi.

Setelah pengidentifikasian jenis kesalahan dilakukan, langkah berikutnya
adalah mengidentifikasi faktor-faktor linguistik yang menyebabkan kesalahan
tersebut terjadi. Faktor-faktor ini mencakup faktor interlingual (pengaruh dari
bahasa ibu) dan intralingual (kompleksitas internal bahasa Arab). Hasil akhir dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami pola
kesalahan dalam pemerolehan bahasa Arab oleh komunitas Al-Wahyu, untuk

lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar bagan kerangka pikir berikut ini.

Gambar 2.3 Kerangka pikir

Komunitas Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar

'

Tuturan yang berisi kesalahan verba bahasa Arab

Morfologi
Analisis Kesalahan Faktor penyebab
kesalahan
| v
1) Taksonomi linguistik; /\ Program
2) Siasat permukaan; Minimalis
3) Taksonomi Komparatif Interlingual Intralingual
4) Taksonomi efek ‘_2
komunikatif

A\ 4

Bentuk dan penyebab kesalahan pembentukan

verba bahasa Arab dalam tuturan komunitas
Al-Wahyu UIN Alauddin Makassar
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